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ABSTRACT

This research aims to examine the relationship between dividend and earnings quality.
This research examine four dividend features: dividend-paying status, dividend size, dividend
changes, and dividend persistence. The samples consist of 72 firms from the manufacturing
industry in the years 2014-2016. Multiple regression is used for testing hypotheses. The results
show that dividend-paying status, dividend size, dividend increase, and persistence in dividend
payment have significant positive association with earnings quality. Overall, the results show that
dividend-paying status, dividend size, increase in dividend size, and persistence in dividend
payment are indicators or signals of higher earnings quality. This study examines only the
manufacturing firms listed on the Indonesia Stock Exchange.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan media komunikasi antara pihak manajer dengan pihak
eksternal seperti investor, kreditor, dan pihak lainnya yang berkepentingan. Laporan keuangan
berisi informasi yang diberikan oleh pihak manajer sebagai bentuk pertanggungjawaban atas
sumber daya yang diberikan ke perusahaan. Salah satu informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan adalah laba.

Laba menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) dalam buku Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) per 1 September 2007 adalah sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar bagi ukuran yang
lain seperti imbal hasil investasi (return on investment) atau laba per saham (earnings per share).
Selain itu, laba juga merupakan salah satu variabel yang berpengaruh dalam pengambilan
keputusan. Dalam hal ini, laba yang berkualitas mendukung pengambilan keputusan yang tepat
bagi pemegang saham. Hal ini disebabkan karena laba dapat dijadikan indikator untuk mengukur
seberapa besar potensi keuangan perusahaan (DeFond & Hung, 2001). Potensi keuangan yang
besar menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk membayar hutang tanpa
mengganggu cash flow yang dibutuhkan untuk proses operasional perusahaan.

Finger (1994) menjelaskan bahwa laba juga mencerminkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan kas dari aktifitas operasi. Apabila perusahaan dapat menghasilkan laba yang besar,
maka akan menjadi pertimbangan bagi investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan
tersebut. Dengan demikian, laba yang disajikan dalam laporan keuangan harus memiliki kualitas
yang tinggi agar dapat mendukung berbagai pengambilan keputusan yang tepat bagi para pengguna
laporan keuangan. Apabila dalam laporan keuangan manajer melakukan tindakan manipulatif, atau
yang dikenal dengan manajemen laba maka dapat mengurangi kualitas laba dalam laporan
keuangan. Rendah nya kualitas laba dapat menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan.

Rezaee (2002) menyatakan bahwa beberapa perusahaan telah melakukan kecurangan
seperti Enron, Lucent, Xerox, Micro Strategy, Rite Aid, Wate Management, Knowledge Ware,
Sunbeam, dan Raytheon. Praktik kecurangan laporan keuangan perusahaan tersebut menyebabkan
kegemparan dalam pasar modal. Kecurangan yang dilakukan terdiri dari berbagai macam skema,
seperti pencatatan pendapatan dan aset yang berlebihan hingga menghilangkan informasi keuangan
yang material untuk mengurangi kewajiban dan biaya.

Terjadinya kecurangan laporan keuangan oleh beberapa perusahaan tersebut menimbulkan
kekhawatiran tentang keandalan dan integritas pada proses menyajikan laporan keuangan. Hal ini
meningkatkan keprihatinan serius mengenai kualitas laba yang dilaporkan karena dinilai sangat

! Corresponding author




DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 8, Nomor 2, Tahun 2019, Halaman 2

merugikan para pengguna laporan keuangan tersebut (Rezaee, 2002). Dengan demikian, penelitian
mengenai kualitas laba merupakan isu yang menarik untuk diteliti.

Laba yang memiliki kualitas tinggi setidaknya memiliki 3 karakteristik yaitu dapat
menggambarkan Kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya, sebagai ringkasan perkiraan
yang berguna untuk mengukur nilai sebuah perusahaan, dan dapat digunakan sebagai indikator
yang baik bagi kinerja operasi perusahaan di masa yang akan datang. Kualitas laba yang tergambar
melalui Kkarakteristik tersebut dan telah dipertimbangkan bersama-sama, akan menunjukkan
hubungan positif antara dividen dan kualitas laba (Dechow, Ge, & Schrand, 2004). Kualitas laba
suatu perusahaan dapat dinilai dengan mengevaluasi kebijakan pembagian dividen perusahaan. Hal
ini disebabkan pembagian dividen menyebabkan perusahaan cenderung melaporkan laba yang
tidak di manipulatif, dimana laba tersebut menghasilkan cash flow yang sebenarnya yang
dibutuhkan untuk membayar dividen tunai (Tong & Miao, 2011). Akan sulit bagi perusahaan jika
dalam membayar dividen tunai tidak berdasarkan laba yang mencerminkan kinerja keuangan
sesungguhnya (Sirait, 2014; Tong & Miao, 2011)

Paul D. Kimmel, Jerry J. Weygandt, dan Donald E. Kieso (2011) menyatakan dividen
adalah distribusi yang dilakukan perusahaan kepada para pemegang saham secara proporsional
sesuai kepemilikan saham. Dengan kata lain, para investor hanya menerima laba sesuai dengan
persentase investasinya di perusahaan tersebut. Dividen menjadi salah satu isu penting karena
kebijakan dividen perusahaan merupakan bentuk dari kegiatan pengelolaan laba perusahaan.
Pemilik perusahaan (prinsipal) menginginkan free cash flow yang dimiliki perusahaan dibayarkan
dalam bentuk dividen. Sebaliknya, manajer (agen) cenderung bertindak untuk memaksimumkan
kepentingannya sendiri dan mengabaikan kepentingan pemilik (prinsipal). Perbedaan kepentingan
ini menimbulkan adanya konflik keagenan.

Teori sinyal menguji apakah pembayaran dividen merupakan metode perusahaan untuk
memberikan informasi kepada pasar, seperti yang diungkapkan Bhattacharya (1961) serta Miller &
Modigliani (1961). Model dividend signaling memprediksi bahwa pembayaran dividen dapat
mengungkapkan prospek laba perusahaan di masa depan (Asquith, Mullins, & Mullins, 1983; Vol,
Aharony, & Dotan, 1983). Peningkatan atau penurunan dividen memberikan sinyal baik atau buruk
mengenai laba sekarang dan laba di masa yang akan datang (Arnott & Asness, 2003; Bhattacharya,
1961; Rao & Lukose, 2004). Namun, ada penelitian lain yang menemukan hasil kontradiktif yang
menunjukkan dividen memiliki konten informasi yang lemah mengenai laba masa depan
perusahaan (Brav et al., 2005; Deangelo & Deangelo, 2006). Selain penelitian tersebut, beberapa
penelitian lain yang dilakukan di pasar negara maju menunjukkan bahwa ada hubungan antara
pembagian dividen dan kualitas laba (Hanlon, 2005; Hanlon, Myers, & Shevlin, 2007; Skinner &
Soltes, 2011; Tong & Miao, 2011).

Indonesia adalah negara dengan pasar berkembang dimana pasar modal nya sudah
mengalami reformasi regulasi yang signifikan dan memiliki lingkungan kelembagaan yang berbeda
dengan negara lain, seperti perbedaan implikasi kebijakan dividen dan kualitas laba. Terdapat
perbedaan signifikan antara perilaku kebijakan dividen pada pasar negara berkembang dan pasar
negara maju (Fitriyani, 2015). Penyebabnya karena perbedaan tingkat efisiensi dan kelembagaan
yang mengatur antara kedua pasar. Karena itu penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan
pemahaman Kkita tentang kebijakan dividen dan masalah kualitas laba dari perspektif pasar negara
berkembang.

Penelitian ini menguji apakah dividen adalah suatu indikator kualitas laba yang lebih baik
di Indonesia, salah satu pasar negara berkembang. Penelitian ini menganalisis beberapa fitur
dividen yaitu (1) status pembayaran dividen, (2) ukuran dividen, (3) perubahan ukuran dividen, dan
(4) persistensi dividen dan memeriksa hubungan antara 4 fitur tersebut dengan kualitas laba.
Penelitian yang dilakukan oleh Skinner & Soltes pada tahun 2011 yang berjudul What Do
Dividends Tell Us About Earnings Quality menunjukkan bahwa kualitas laba perusahaan dapat
diketahui dari dividen. Persistensi laba digunakan untuk mengukur kualitas laba. Dalam
penelitiannya, mereka menyimpulkan bahwa laba yang diperoleh dari evaluasi kebijakan
pembagian dividen tunai akan cenderung lebih persisten dan juga berpengaruh signifikan bagi
perusahaan yang membayar dividen dengan ukuran besar. Perusahaan mampu meyakinkan investor
dengan kualitas laba perusahaan yang dilakukan melalui pembayaran dividen tunai. Dapat
disimpulkan perusahaan dapat menunjukkan memiliki laba yang berkualitas tinggi ketika
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perusahaan mampu membayar dividen tunai yang mana hal tersebut akan berpengaruh terhadap
keyakinan investor pada laba di masa mendatang.

Tong dan Miao (2011) juga meneliti hubungan antara dividen dan kualitas laba. Mereka
hanya menggunakan tiga fitur dividen yaitu status pembayaran dividen, ukuran dividen, dan
persistensi dividen. Selain itu, penelitian ini juga meneliti peningkatan ukuran prmbayaran dividen
sebagai fitur tambahan, seperti dalam Caskey dan Hanlon (2005). Tong and Miao (2011)
menggunakan 2 pengukuran kualitas laba yaitu dengan accounting- based dan market-based.
Penelitian ini fokus hanya pada langkah-langkah accounting- based. Karena pasar modal di
Indonesia masih berkembang, langkah-langkah yang ada di dalam market-based mungkin bukan
ukuran terbaik untuk mengukur kualitas laba.

Penelitian ini mereplikasi penelitian Sirait dan Siregar (2014) yang meneliti tentang
pengaruh pembayaran dividen terhadap kualitas laba dengan sampel perusahaan manufaktur di
Indonesia. Perbedaan dengan penelitian yang sebelumnya yaitu terletak pada sampel, tahun
penelitian dan pada model penelitian ke dua. Model kedua dihitung dengan mengklasifikasikan
perusahaan yang membayar dividend payout ratio diatas 0,25. Penelitian ini hanya fokus
menggunakan satu pengukuran kualitas laba yaitu accounting-based, karena apabila menggunakan
pengukuran market-based mungkin bukan langkah pengukuran terbaik untuk kualitas laba bagi
pasar modal negara berkembang seperti di Indonesia.

Penelitian yang meneliti pengaruh pembayaran dividen terhadap kualitas laba adalah
Ginting dan Komalasari (2013). Antara Sirait dan Siregar (2014) dengan Ginting dan Komalasari
(2013) terdapat research gap yaitu adanya perbedaan hasil penelitian. Dimana Sirait dan Siregar
(2014) menunjukan hasil bahwa perusahaan yang membayar dividen memiliki kualitas laba yang
lebih baik daripada perusahaan yang tidak membayar dividen, sedangkan Ginting dan Komalasari
(2013) menunjukan bahwa pembayaran dividen tidak bisa digunakan sebagai indikator kualitas
laba. Hasil yang berbeda juga terdapat pada penelitian AP Mahari (2016) yang menunjukkan
bahwa ukuran pembayaran dividen tidak menggambarkan bahwa perusahaan memiliki kualitas laba
yang lebih tinggi. Oleh karena itu, penelitian kali ini ingin memberikan kontribusi secara empiris
apakah dividen merupakan indikator kualitas laba di Indonesia atau sebaliknya.

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan di atas, diharapkan variabel
independen yaitu status pembayaran dividen, ukuran dividen, kenaikan ukuran dividen, persistensi
dividen yang dibayarkan dapat mempengaruhi variabel dependen vyaitu kualitas laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek di Indonesia.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Landasan Teori

Teori Agensi

Berdasarkan teori agensi peran dividen adalah meminimalkan konflik keagenan antara manajer dan
pemegang saham. Myers (2000) menunjukkan bahwa investor memiliki hak atas aset perusahaan,
tetapi sulit untuk mencegah manajemen menyalahgunakan arus kas. Oleh karena itu, manajemen
diharapkan membayar dividen secara teratur dalam jumlah yang cukup bagi para investor.
Pembayaran jumlah dividen sebanding dengan jumlah saham yang dimiliki para pemegang saham.
Dividen dipandang sebagai sarana komunikasi antara manajer dan pemegang saham yang berguna
untuk menunjukkan kinerja perusahaan.

Teori Sinyal

Menurut Modigliani dan Miller kenaikan dividen biasanya merupakan suatu sinyal kepada investor,
bahwa manajemen perusahaan meramalkan suatu penghasilan yang baik di masa depan.
Sebaliknya, suatu penurunan dividen atau kenaikan dividen yang dibawah normal (dari biasanya)
diyakini investor sebagai pertanda bahwa perusahaan menghadapi masa sulit diwaktu mendatang.
Miller dan Rock (1985) menjelaskan bahwa dividen dapat digunakan sebagai signaling tool yang
diyakini dapat menyediakan informasi untuk membedakan perusahaan yang memiliki kualitas
laba yang lebih baik atau sebaliknya. Breeden (2003) menjelaskan bahwa adanya
perbedaan yang signifikan antara laba yang dilaporkan dengan arus kas perusahaan
mengindikasikan adanya kecurangan atau masalah yang mengakibatkan kualitas laba yang
dipertanyakan.
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Hipotesis

Berdasarkan kerangka empiris diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Perusahaan yang membayar dividen memiliki kualitas laba yang lebih tinggi dibandingkan
perusahaan yang tidak membayar dividen

H2: Perusahaan yang membayar dividen dengan ukuran yang besar memiliki kualitas laba yang
lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang membayar dividen dengan ukuran kecil.

H3: Perusahaan yang meningkatkan pembayaran ukuran dividen memiliki kualitas laba yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang tidak meningkatkan pembayaran ukuran dividen.

H4: Perusahaan yang membayar dividen secara persisten memiliki kualitas laba yang lebih tinggi
dibandingkan perusahaan yang tidak membayar dividen secara persisten.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen, variabel independent,
dan variabel kontrol.

Variabel Dependen

Kualitas laba yang diproksikan oleh ADA, AAQ, dan AQ

a. ADA

Ukuran pertama kualitas laba adalah ADA berdasarkan model Kothari dkk. (2005). Kothari dkk.
(2005) yang telah digunakan secara luas dalam penelitian sebelumnya, seperti Tong dan Miao
(2011) dan Cheng dkk. (2013). ADA adalah metode pengukuran kualitas laba yang merefleksikan
tindakan oportunistik manajemen dalam memanipulasi laba serta menunjukkan apakah laba yang
dilaporkan merefleksikan kinerja operasional perusahan saat ini. Semakin tinggi nilai ADA
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maka semakin rendah kualitas laba perusahaan. Model yang digunakan Kothari dkk. (2005) adalah
sebagai berikut:

TACC,, = Bo+PBi———— + By (ASALE,, - AAR, ) + BsPPE,, + B,ROA,,, + &,
ASSET,,

Dimana,

TACCi t = Totak akrual perusahaan tahun berjalan, yakni laba tahun berjalan (net

income) tahun t dikurangi arus kas dari aktivitas operasi perusahaan (CFO) tahun t dibagi dengan
total asset perusahaan tahun t-1.

ASETi t = Total asset perusahaan pada tahun t-1

ASALEit— AARi,t = (penjuanlan perusahaan tahun t dikurangi penjualan

perusahaan tahun t-1) dikurangi (piutang usaha perusahaan tahun t dikurangi piutang usaha
perusahaan tahun ke t-1) dibagi dengan total asset perusahaan tahun t-1.

PPE:i,t = Aset tetap bruto perusahaan tahun t dibagi dengan total asset perusahaan
tahun ke t-1.

ROAIt-1 = Return on asset perusahaan tahun ke t-1 yang dihitung dari laba bersih
perusahaan tahun t-1 dibagi total asset tahun t-1

et = Variabel gangguan perusahaan i.

b. AAQ

Untuk mengukur AAQ digunakan model Dechow dan Dichev (2002) yang dimodifikasi oleh
McNichols (2002). Penelitian lain juga menggunakan model ini untuk mengukur kualitas laba (Li
dan Wang, 2010; Tong dan Miao, 2011; Chen dkk. 2011; Sirait dan Siregar 2014). Proksi AAQ
cenderung menggambarkan bagaimana arus kas yang sebenarnya. Semakin tinggi nilai AAQ maka
semakin rendah kualitas laba. Berikut model Dechow dan Dichev (2002) yang dimodifikasi oleh
McNichols (2002):

CACC: = Bp + BiCF O i1 4 BaCFO; 4+ BaCF Oy i 4+ BaASALES; : + BsPPE;: 4+ &4

Dimana,

CACCit = current accrual tahun berjalan, yaitu total akrual tahun t ditambah
beban depresiasi dan amortisasi perusahaan tahun t dibagi dengan total asset tahun t.

CFOit-1 =arus kas dari aktivitas operasi perusahaan tahun t-1 dibagi dengan total
asset tahun ke t.

CFOi t = arus kas dari aktivitas operasi perusahaan tahun t dibagi total asset tahun
t

CFOit-1 = arus kas dari aktivitas operasi perusahaan tahun t+1 dibagi total asset
tahun t

ASALEi,t = penjualan perusahaan tahun t dikurangi penjualan tahun t-1 dibagi total
asset t

PPEi,t = asset tetap bruto perusahaan tahun t yang dibagi dengan total asset
perusahaan tahun t.

el t = variabel gangguan perusahaan i

c. AQ

Proksi yang digunakan selanjutnya adalah AQ (Accrual Quality). Francis dkk. (2004, 2005), Biddle
et dkk. (2009), Tong dan Miao (2011), Cheng dkk. (2013) dan Sirait dan Siregar (2014) juga
menggunakan ukuran kualitas laba ini. €i,t merepresentasikan kesalahan estimasi akrual dalam
memprediksi arus kas sebenarnya. Standar deviasi dari residual yang semakin besar menunjukkan
AQ yang rendah, AQ yang rendah mencerminkan kualitas laba yang lebih baik. AQ adalah time-
series standar deviasi residual dari tahun t - 2 hingga t. Mirip dengan AAQ, AQ juga dihitung
berdasarkan model Dechow dan Dichev (2002) yang dimodifikasi oleh McNichols (2002).

AQit = stdev (gi,t), t =1-2,......t

Variabel Independen
a. Status Pembayaran Dividen
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Status pembayaran dividen (DIV) diukur oleh variabel dummy yang diberi kode angka 1 jika
perusahaan membayar dividen di tahun t dan O jika sebaliknya (perusahaan tidak membayar
dividen).

b. Ukuran Pembayaran Dividen

Perusahaan yang membayar dividen dengan ukuran besar (LARGE_DIV) memiliki nilai 1 dan 0
jika sebaliknya (perusahaan membayar dividen dengan ukuran besar). Pembayaran dividen
diklasifikasikan dalam ukuran yang besar apabila rasio pembayaran dividen lebih dari 0,25 (Sirait
& Siergar, 2014).

c. Peningkatan Ukuran Dividen

Peningkatan ukuran dividen dinilai dari peningkatan rasio pembayaran dividen dari tahun
sebelumnya. DIV_CHANGE memiliki nilai 1 jika perusahaan meningkatkan rasio pembayaran
dividen dari tahun t-1 ke tahun t dan memiliki nilai O jika sebaliknya (perusahaan tidak
meningkatkan ukuran dividen).

d. Persistensi Dividen

Persistensi pembayaran dividen dilihat dari apakah perusahaan membayar dividen kepada
pemegang saham selama 3 tahun berturut turut. (PDIV) memiliki nilai 1 apabila perusahaan
membayar dividen selama 3 tahun berturut turut dari tahun t-2 sampai tahun t dan O jika
sebaliknya.

Variabel Kontrol
a. Ukuran Perusahaan (SIZE)
Variabel ini dikur dari logaritma natural total asset perusahaan.

SIZE = logaritma natural total asset

b. Prospek Pertumbuhan Internal Perusahaan (GROWTH)
GROWTH menggambarkan aktivitas operasional perusahaan yang digambarkan dari pertumbuhan
penjualan. Variabel ini diduga memiliki tanda positif terhadap ADA, AAQ, dan AQ.

penjualan tahun t - penjualantahunt -1

Penjualan tahunt -1

c. Struktur Hutang (LEV)
Variabel LEV diduga memiliki tanda positif terhadap ADA, AAQ, dan AQ.

LEV = Total utang
Total ekuitas

d. Umur Perusahaan (AGE)
Variabel ini diukur menggunakan logaritma natural umur perusahaan dalam bulan (sejak pertama
kali terdaftar di BEI).

AGE = logaritma natural umur perusahaan

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. Penentuan sampel menggunakan metode purposive
sampling yaitu penentuan sampel dengan sengaja dari populasi berdasarkan kriteria sebagai
berikut: (1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 1 januari
2014 sampai 31 Desember 2016, (2) Perusahaan manufaktur dengan total ekuitas positf, (3)
Laporan keuangan dilaporkan dalam mata uang rupiah, (4) Perusahaan memiliki data lengkap
untuk pengukuran seluruh variabel.

6



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 8, Nomor 2, Tahun 2019, Halaman 7

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari
laporan keuangan tahunan perusahaan yang di dapat dari Website IDX dan Bloomberg. Data
diperoleh dengan metode studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka dilakukan dengan
mengolah artikel, jurnal, literatur, maupun media tertulis lainnya yang berkaitan dengan topik
pembahasan dalam penelitian. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data dokumenter
seperti laporan keuangan perusahaan dan data dari Bloomberg yang menjadi sampel dalam
penelitian.

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan regresi berganda untuk menguji hubungan antara

variabel independen dan variabel dependen.

Persamaan yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut:

Model 1: EQi,t = @0 + alDIVit + a2SIZEi,t + ®3GROWTHi t + a4AGEi,t + a5LEVi,t + &i,t

Keterangan :

EQi,t = Kualitas laba yang diproksikan olen ADA dan AAQ
a0 = Konstanta

al,2...9 = Koefisien variabel independen

Model 2: EQi,t = 80 + B1LARGE_DIVi,t + B2SIZEi t + B3GROWTHi,t + B4AGEi,t + S5LEVit

+ g1t

Keterangan :

EQi,t = Kualitas laba yang diproksikan olen ADA dan AAQ

£0 = Konstanta

p1,2...9 = Koefisien variabel independen

Model 3: EQi,t = 60 + §1DIV_CHANGE:I t + §2S1ZEi,t + 533GROWTHi t + §4AGEi,t + 65LEVit
+ it

Keterangan :

EQi,t = Kualitas laba yang diproksikan oleh ADA dan AAQ

60 = Konstanta

61,2...9 = Koefisien variabel independen

Model 4: EQi,t = y0 + y1PDIVi,t + y2SIZEi t + Y3GROWTHi,t + y4AGEi,t + y5LEVi,t + €i.t
Keterangan :

EQi,t = Kualitas laba yang diproksikan oleh AQ

y0 = Konstanta

y1,2...9 = Koefisien variabel independen

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi

Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh variabel independen secara
individu dalam menerangkan variabel dependen. Uji statistik t digunakan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan yang terjadi antara variabel-variabel uji terhadap
kelompok uji. Hipotesis dapat diterima dan ditolak dengan melihat kriteria sebagai berikut:

Tabel 4.1
Uji Statistik t Model | ADA
Variabel ADA AAQ
Koefisien Probabilitas Koefisien Probabilitas
DIV -479 .000 -1.424 .000
SIZE -.066 .000 -.154 .000
GROWTH .004 .001 -.004 .023
LEV -.010 .001 -.010 .042
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AGE | .085 | .008 | 147 | .006
Sumber : Output SPSS dari data sekunder yang diolah 2018
Tabel 4.2
Uji Statistik t Model 11
Variabel ADA AAQ
Koefisien Probabilitas Koefisien Probabilitas
LARGE DIV -.484 .000 -1.440 .000
SIZE -.066 .000 -.148 .000
GROWTH .004 .000 -.004 .022
LEV -.010 .000 -.010 .046
AGE .081 011 143 .006
Sumber : Output SPSS dari data sekunder yang diolah 2018
Tabel 4.3
Uji Statistik t Model 111
Variabel ADA AAQ
Koefisien Probabilitas Koefisien Probabilitas
DIV_CHANGE -479 .000 -1.677 .000
SIZE -.074 .000 -.155 .000
GROWTH .004 .000 -.004 .004
LEV -.011 .000 -.022 .000
AGE .088 .006 .287 .000
Sumber : Output SPSS dari data sekunder yang diolah 2018
Tabel 4.4
Uji Statistik t Model 1V
Variabel AQ
Koefisien Probabilitas
PDIV -.465 .001
SIZE -.196 .000
GROWTH -3.998 .000
LEV -.020 .000
AGE 155 .072

Sumber : Output SPSS dari data sekunder yang diolah 2018

Rincian masing-masing hasil pengujian dari pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen adalah sebagai berikut:

Hipotesis 1:

Hasil regresi model pertama yang digunakan untuk menguji hipotesis pertama, yaitu
pengaruh status pembayaran dividen terhadap kualitas laba. Koefisien dari status pembayaran
dividen (DIV) adalah signifikan dan positif untuk kedua proksi kualitas laba yaitu ADA dan AAQ.
Variabel DIV dalam penelitian ini memiliki pengaruh terhadap kualitas laba yang diproksikan oleh
ADA dan AAQ dengan nilai signifikansi (Sig.) yang lebih kecil daripada o = 0,05 dimana nilai
signifikansinya terhadap ADA yaitu 0,000 dan terhadap AAQ yaitu 0,000 dan mimiliki nilai
koefisien beta terhadap ADA vyaitu -0,479 dan terhadap AAQ vyaitu -1,424. Hubungan dianggap
positif apabila koefisien beta bernilai negatif, karena ADA dan AAQ memiliki hubungan yang
berlawanan dengan kualitas laba, semakin rendah nilai ADA dan AAQ, maka semakin tinggi
kualitas laba perusahaan. Dengan demikian, hipotesis pertama diterima. Perusahaan yang
membayar dividen memiliki kualitas laba yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang
tidak membayar dividen.
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Hipotesis 2:

Koefisien variabel independen LARGE_DIV adalah signifikan dan positif untuk kedua
proksi kualitas laba yaitu ADA dan AAQ. Variabel LARGE_DIV dalam penelitian ini memiliki
pengaruh terhadap kualitas laba yang diproksikan oleh ADA dan AAQ dengan nilai signifikansi
(Sig.) lebih kecil daripada a = 0,05 yaitu 0,000 terhadap ADA dan 0,000 terhadap AAQ dan
memiliki nilai koefisien beta -0,484 terhadap ADA dan -1,440 terhadap AAQ. Hubungan dianggap
positif apabila koefisien beta bernilai negatif, karena ADA dan AAQ memiliki hubungan yang
berlawanan dengan kualitas laba, semakin rendah nilai ADA dan AAQ, maka semakin tinggi
kualitas laba perusahaan. Dengan demikian, hipotesis kedua diterima. Perusahaan yang
membayar dividen dengan ukuran besar memiliki kualitas laba yang lebih baik dibandingkan
dengan perusahaa yang membayar dividen dengan ukuran kecil.

Hipotesis 3:

Hasil koefisien variabel independen peningkatan ukuran dividen (DIV_CHANGE) adalah
signifikan dan positif untuk kedua proksi kualitas laba yaitu ADA dan AAQ. Variabel
DIV_CHANGE dalam penelitian ini memiliki pengaruh terhadap kualitas laba yang diproksikan
oleh ADA dan AAQ dengan nilai signifikansi (Sig.) yang lebih kecil daripada o= 0,05 dimana nilai
signifikansinya yaitu 0,000 terhadap ADA dan 0,000 terhadap AAQ dan mimiliki nilai koefisien
beta -0,479 terhadap ADA dan -1,677 terhadap AAQ. Hubungan dianggap positif apabila koefisien
beta bernilai negatif, karena ADA dan AAQ memiliki hubungan yang berlawanan dengan kualitas
laba, semakin rendah nilai ADA dan AAQ, maka semakin tinggi kualitas laba perusahaan. Dengan
demikian, hipotesis ketiga diterima. Perusahaan yang meningkatkan pembayaran dividen
memiliki kualitas laba yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak meningkatkan
pembayaran dividen.

Hipotesis 4:

Hasil koefisien variabel independen peningkatan ukuran dividen (PDIV) adalah signifikan
dan positif untuk proksi kualitas laba yaitu AQ. Variabel DIV_CHANGE dalam penelitian ini
memiliki pengaruh terhadap kualitas laba yang diproksikan oleh AQ dengan nilai signifikansi yang
lebih kecil daripada o = 0,05 dimana nilai signifikansinya yaitu 0,001 terhadap AQ dan memiliki
nilai koefisien beta -0,465 terhadap AQ,. Hubungan dianggap positif apabila koefisien beta bernilai
negatif, karena AQ memiliki hubungan yang berlawanan dengan kualitas laba, semakin rendah
nilai AQ, maka semakin tinggi kualitas laba perusahaan. Dengan demikian, hipotesis keempat
diterima. Perusahaan yang membayar dividen secara persisten selama 3 tahun memiliki kualitas
laba yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak membayar dividen secara
persisten selama 3 tahun.

KESIMPULAN
Hasil uji empiris penelitian ini dapat disimpulkan seperti dibawah ini:

1. Status pembayaran dividen perusahaan memiliki pengaruh secara signifikan dan positif
terhadap kualitas laba perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan yang membayar dividen
memiliki kualitas laba yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak
membayar dividen.

2. Ukuran pembayaran dividen memiliki pengaruh secara signifikan dan positif terhadap
kualitas laba perusahaan. Dengan demikian, perusahaan yang membayar dividen dalam
ukuran besar memiliki kualitas laba yang lebih baik dibandingkan perusahaan yang
membayar dividen dalam ukuran kecil.

3. Peningkatan ukuran pembayaran dividen memiliki pengaruh secara signifikan dan positif
terhadap kualitas laba perusahaan. Jadi, perusahaan yang meningkatkan ukuran
pembayaran dividen memiliki kualitas laba yang lebih baik dibandingkan dengan
perusahaan yang tidak meningkatkan ukuran pembayaran dividen.

4. Persistensi dividen memiliki pengaruh secara signifikan dan positif terhadap kualitas laba
perusahaan. Perusahaan yang membayar dividen secara persisten memiliki kualitas laba
yang lebih baik dibandingkan perusahaan yang tidak membayar dividen secara persisten.
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KETERBATASAN PENELITIAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan sebagai berikut:

1. Nilai R Square yang rendah yaitu 39,2% untuk model 1 ADA, 40,6% untuk model 2 ADA,
dan 40,6% untuk model Il ADA, yang mengindikasikan bahwa model penelitian yang
diajukan masih kurang baik.

2. Terdapat data outlier yaitu pada PT Chitose Internasional tbk, PT Citra Tubindo tbk, dan
PT Indospring tbk.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan tersebut, peneliti memberi saran untuk penelitian
selanjutnya antara lain:

1. Penelitian selanjutnya disarankan dapat lebih memperluas sektor penelitian, tidak terbatas hanya
perusahaan manufaktur.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah proksi untuk mengukur kualitas laba selain
proksi yang sudah ada dalam penelitian ini sehingga dapat dibandingkan dengan penelitian lain.

3. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menggunakan fitur dividen yang tidak menggunakan
skala nominal dalam pengukuran nya.
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